
BAB I 

PENDAHULUAN  

I.1. Latar Belakang 

Menurut DeAngelo (1981) dalam Wahono (2014) mengungkapkan “kualitasu auditu sebagaiu 

probabilitasu dimanau auditoru mampuu menemukanu danu melaporkanu adanyau suatuu kecuranganu 

atauu pelanggaranu dalamu sistemu akuntansiu klien”.u Kualitasu auditu merupakanu kemampuanu 

auditoru untuku menemukanu adanyau salahu sajiu materialu sertau kemauanu mengungkapkanu 

kesalahanu tersebutu sesuaiu denganu kodeu etiku akuntanu publiku yangu relevanu danu berpedomanu 

denganu standaru auditingu yangi iberlaku. Auditor mampu mengungkapkan keadaan yang 

sebenarnya dari laporan keuangan ketika terdapat hal – hal yang melanggar peraturan yang 

berlaku sehingga laporan keuangan terbebas salah saji material maka disebut kualitas audit 

yang baik. 

“Kualitasu auditu dianggapu sebagaiu faktoru pentingu yangu mempengaruhiu keandalanu dariu 

informasiu keuangan”u menurutu Pham,u Duong,u &u Quangu (2017).u Kualitasu auditu yangu dihasilkanu 

dariu auditoru independenu membuatu reputasiu yangu baiku bagiu pihaku auditoru terhadapu suatuu 

entitas.u Untuku mendapatkanu hasilu opiniu auditu yangu berkualitasu banyaku perusahaanu gou -u publicu 

memilihu jasau auditu terbaiku demiu meningkatkanu kualitasu laporanu keuangannya. 

Fee audit merupakan hal yang sangat diperlukan untuk mengurangi kecurangan seperti 

korupsi dan penyimpangan lainnya. Oleh sebab itu, fee audit harus independen dan kompeten. 

Salah satu solusi yang tepat dalam menimalisir kecurangan (fraud) yaitu rotasi audit dimana 

setiap perusahaan membuat peraturan yang berbeda – beda setiap tahunnya. Kualitas audit juga 

berpengaruh dengan hubungan auditor terhadap perusahaan yang dilihat dari buku tahunan 

laporan keuangan auditor (audit tenure). Selanjutnya reputasi auditor juga berpengaruh dalam 

kualitas audit dimana kepercayaan klien yang disandang auditor menjadi tolak ukur penilaian 

dan pertimbangan yang sangat tinggi dalam suatu perusahaan dari waktu ke waktu. 

Adapun fenomena PT Garuda Indonesia Tbk dimana akuntan publik (AP) yang membuat 

3 kelalaian dalam mengaudit laporan keuangan tahun 2018. Sebelumnya, laporan keuangan 

Garuda Indonesia menuai polemik dimana adanya penolakan untuk menandatangani 

persetujuan atas hasil laporan keuangan 2018 oleh komisaris Garuda Indonesia. Hal itu karena 

adanya perbedaan pendapat terkait pencatatan transaksi dengan mahata senilai US$ 239,94 juta 

pada pos pendapatan. Padahal, belum adanya pembayaran yang masuk dari mahata hingga 

akhir 2018. 

Sekretarisu Jenderalu Kemenkeuu Hadiyantou merinciu 3u kelalaianu yangu dilakukan.u Pertama,u 

APu bersangkutanu belumu secarau tepatu menilaiu substansiu transaksiu untuku kegiatanu perlakuanu 



akuntansiu pengakuanu pendapatanu piutangu danu pendapatanu lainu –u lain.u Sebabu APu sudahu 

mengakuiu pendapatanu piutangu meskiu secarau nominalu belumu diterimau olehu perusahaan.u 

“Sehinggau APu terbuktiu melanggaru Standaru Auditu (SA)u 315”,u ujaru hadiyanto,u Jumatu (28/6).u 

Kedua,u akuntanu publiku (AP)u belumu sepenuhnyau mendapatkanu buktiu auditu yangu cukupu untuku 

menilaiu perlakuanu akuntansiu sesuaiu denganu substansiu perjanjianu transaksiu tersebut.u Iniu 

disebutnyau melanggaru SAu 500.u Terakhir,u APu jugau tidaku bisau mempertimbangkanu faktau –u faktau 

setelahu tanggalu laporanu keuanganu sebagaiu dasaru perlakuanu akuntansi,u dimanau halu iniu 

melanggaru SAu 560.u Taku hanyau itu,u Kantoru Akuntanu Publiku (KAP)u tempatu kasneru bernaungu 

punu dimintau untuku mengendalikanu standaru pengendalianu mutuu KAP.u “KAPu mauu tidaku mauu 

harusu complyu denganu standaru ini”,u jelasu dia.u Taku hanyau itu,u KAPu yangu mengauditu laporanu 

keuanganu Garudau Indonesiau jugau dikenakanu peringatanu tertulisu disertaiu kewajibanu untuku 

melakukanu perbaikanu terhadapu Sistemu Pengendalianu Mutuu KAPu danu dilakukanu reviewu olehu 

BDOu Internationalu Limitedu kepadau KAPu Tanubrata.u Halu ituu akhirnyau berujungu sanksiu dariu 

Pusatu Pembinaanu Profesiu Keuanganu (PPPK).  

(Sumber: uhttps://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190628124946-92-407304/kemenkeu-

beberkan-tiga-kelalaian-auditor-garuda-indonesia) 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan bahwa pentingnya informasi yang akurat dalam 

mempengaruhi kualitas audit serta antisipasi kelalaian – kelalaian dalam mengaudit laporan 

keuangan, maka peneliti menetapkan untuk menganalisa “Pengaruh fee audit, audit tenure, 

reputasi KAP, dan rotasi audit terhadap kualitas audit di perusahaan Transportasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.  

I.2. Tinjauanu Pustakau 

I.2.1. Feeu Auditu 

Menurutu Aisyah,u F.u Gunawan,u H,u danu Purnamasariu (2014)u mengungkapkanu “Feeu auditu 

merupakanu besaranu biayau yangu didapatkanu auditoru dariu perusahaanu klienu yangu dii iauditnya.u 

Besarnyau feeu yangu didapatkanu tergantungu dariu penugasan,u tingkatu keahlianu yangu diperlukanu 

dalamu melaksanakani itugasnya,u strukturu dariu biayau KAPu ituu sendiriu danu pertimbanganu 

professionali ilainnya.u Penentuanu feeu auditu biasanyau didasarkanu padau kontraku antarau auditoru 

denganu auditeeu sesuaiu denganu waktuu dilakukannyau prosesi iaudit,u layananu danu jumlahu staffu 

yangu dibutuhkanu untuku prosesi iaudit”. 

I.2.2. Audit Tenure 

Permanau (2012)u mengungkapkanu “Hubunganu antarau auditoru denganu klienu seharusnyau 

mampuu mengakomodasiu kualitasu auditu yangu optimal.u Masau perikatanu yangu terlaluu singkatu 

https://www.cnnindonesia.com/ekono%20mi/20190628124946-92-407304/kemenkeu-beberkan-tiga-kelalaian-auditor-garuda-indonesia
https://www.cnnindonesia.com/ekono%20mi/20190628124946-92-407304/kemenkeu-beberkan-tiga-kelalaian-auditor-garuda-indonesia


waktunyau dapatu menyebabkanu pengetahuanu spesifiku tentangu klienu masihu sedikitu sehinggau 

kualitasu auditu rendah,u jikau terlampauu panjangu bisau menyebabkanu turunnyau indepedensiu danu 

objektivitasu akibatu keakrabanu berlebihanu antarau keduai ipihak”.  

I.2.3. Reputasi KAP 

Menurut Pratiwi, Ni., P & Yadnyana (2015) dan Marpaung, O., C., & Latrini, Ni., M., 

(2014) “Reputasi KAP dapat diartikan sebagai tolak ukur yang memperlihatkan kualitas audit, 

KAP yang memiliki reputasi nama yang baik akan cenderung tetap mempertahankan 

reputasinya dengan cara memberikan kualitas audit yang baik. Denganu adanyau kualitasu auditu 

yangu tinggi,u makau kemungkinanu terungkapnyau perusahaanu yangu melakukanu tindaku 

kecuranganu semakinu besar.u Reputasiu auditu sangatu menentukanu kredibilitasu (kualitas,u 

kapabilitas,u atauu kekuatanu untuku menimbulkanu kepercayaan)u suatuu laporanu keuangan”.u  

I.2.4. Rotasi Audit 

Rotasiu auditu merupakanu pergantianu Kantoru Akuntanu Publiku yangu memberikanu jasau auditu 

kepadau kliennyau atauu entitasu tersebut.u Rotasiu auditu merupakanu faktoru eksternalu yangu 

mempengaruhiu kualitasu audit.u Untuk meningkatkan kepercayaan investor maupun pengguna 

laporan keuangan, entitas harus meningkatkan laporan keuangan audit yang berkualitas serta 

melakukan rotation audit partner untuk mendapatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan. 

Berdasarkanu penelitianu sebelumnyau yangu dilakukanu olehu Siregar,u dkku (2012)u “menemukanu 

buktiu bahwau sebelumu adanyau peraturanu mengenaiu rotasiu mandatoryu audit,u auditu partneru 

rotationu berpengaruhu negatifu tetapiu ketikau adanyau peraturanu mengenaiu auditu firmu rotationu 

menunjukkanu pengaruhu positif”. 

I.2.5. Kualitasu Auditu 

Menurutu Kurniasih,u M.,u &u Rohmanu (2014)u “bahwau tujuanu dariu kualitasu auditu iniu adalahu 

meningkatkanu hasilu kinerjau auditu pelaporanu keuanganu klienu yangu dapatu digunakanu olehu parau 

pemakaiu laporanu keuanganu auditu denganu sikapu independensiu auditoru dalamu menjalankanu 

tugasnyau memeriksau salahu sajiu materialu yangu terkandungu dalamu laporanu keuanganu danu 

melaporkanu secarau transparanu besertau buktiu –u buktiu yangu diperolehu auditor”.u  

Institutu Akuntanu Publiku Indonesiau (IAPI)u mengeluarkanu Panduanu Indikatoru Kualitasu 

Auditu padau KAPu padau tanggalu 17u Oktoberu 2016.u Dalamu panduanu ini,u auditu padau levelu KAPu 

yangu mencakupu perikatanu auditu atasu laporanu keuanganu yangu dilakukanu olehu Akuntanu Publiku 

sebagaiu berikut: 

1. Kebijakanu Imbalanu Jasau 

2. Organisasiu danu Tatau Kelolau KAPu 

3. Rentangu Kendaliu Perikatanu 



4. Hasilu Reviewu Mutuu Inspeksiu Pihaku Eksternalu danu Internalu 

5. Pengendalianu Mutuu 

6. Penggunaanu Waktuu Personilu Kunciu Perikatanu 

7. Etikau danu Indepedensiu Auditoru  

8. Kompetensiu Auditoru 

I.3. Kerangkau Konseptualu 
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Gambaru 1 

Kerangkau Konseptualu 

I.4. Hipotesis 

Hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Feeu Auditu berpengaruhu terhadapu Kualitasu Auditu padau Perusahaanu Sektoru Transportasiu 

yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau Tahunu 2017u –u 2019. 

H2:u Auditu Tenureu berpengaruhu terhadapu Kualitasu Auditu padau Perusahaanu Sektoru Transportasiu 

yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau Tahunu 2017u –u 2019. 

H3:u Reputasiu KAPu berpengaruhu terhadapu Kualitasu Auditu padau Perusahaanu Sektoru Transportasiu 

yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau Tahunu 2017u –u 2019. 

H4:u Rotasiu Auditu berpengaruhu terhadapu Kualitasu Auditu padau Perusahaanu Sektoru Transportasiu 

yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau Tahunu 2017u –u 2019. 

H5:u Feeu Audit,u Auditu Tenure,u Reputasiu KAP,u Rotasiu Auditu berpengaruhu terhadapu Kualitasu 

Auditu padau Perusahaanu Sektoru Transportasiu yangu terdaftaru diu Bursau Efeku Indonesiau padau 

Tahunu 2017u –u 2019.u  
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